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Abstract. This study aims to analyze the role of Islamic education management in fostering religious moderation 

in schools. Amid the challenges of globalization and technological advancement, Islamic education faces the need 

to reflect values of moderation, tolerance, and inclusivity. The research method employed is a literature study 

with a qualitative narrative approach, evaluating previous studies related to this topic. The findings indicate that 

effective Islamic education management can be a strategic instrument in instilling moderation values through 

curriculum, policies, and learning practices. However, the implementation of religious moderation still faces 

obstacles, such as the lack of systematic managerial strategies and institutional challenges. This study 

recommends the development of a more specific and structured Islamic education management model to support 

religious moderation in schools. Thus, it is expected to create an inclusive and harmonious educational 

environment capable of shaping students' moderate and tolerant character. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran manajemen pendidikan agama Islam dalam 

membangun moderasi beragama di sekolah. Di tengah tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi, 

pendidikan agama Islam dihadapkan pada kebutuhan untuk mencerminkan nilai-nilai moderasi, toleransi, dan 

inklusivitas. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan pendekatan naratif kualitatif, yang 

mengevaluasi berbagai penelitian sebelumnya terkait topik ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen 

pendidikan Islam yang efektif dapat menjadi instrumen strategis dalam menanamkan nilai-nilai moderasi melalui 

kurikulum, kebijakan, dan praktik pembelajaran. Namun, implementasi moderasi beragama masih menghadapi 

kendala, seperti kurangnya strategi manajerial yang sistematis dan tantangan institusional. Penelitian ini 

merekomendasikan pengembangan model manajemen pendidikan Islam yang lebih spesifik dan terstruktur untuk 

mendukung moderasi beragama di sekolah. Dengan demikian, diharapkan dapat tercipta lingkungan pendidikan 

yang inklusif dan harmonis, yang mampu membentuk karakter peserta didik yang moderat dan toleran. 

 

Kata Kunci: Inklusivitas, Manajemen Pendidikan, Moderasi Beragama, Toleransi. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran fundamental dalam membentuk 

karakter, nilai-nilai moral, dan pemahaman keagamaan peserta didik. Di tengah dinamika 

globalisasi dan perkembangan teknologi, pendidikan agama Islam di sekolah menghadapi 

tantangan yang semakin kompleks, terutama dalam memastikan bahwa pemahaman agama 

yang diajarkan mampu mencerminkan nilai-nilai moderasi, toleransi, dan inklusivitas. 

Moderasi beragama menjadi aspek krusial dalam membangun harmoni sosial di tengah 

keberagaman masyarakat Indonesia, yang secara historis dikenal sebagai bangsa multikultural 

dengan berbagai latar belakang agama, suku, dan budaya. Namun, berbagai studi menunjukkan 
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bahwa fenomena eksklusivisme keagamaan dan kecenderungan sikap intoleran masih menjadi 

tantangan di lingkungan pendidikan, yang berpotensi menghambat upaya membangun karakter 

moderat pada peserta didik (Agustini et al., 2024). 

Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah memiliki tanggung jawab strategis dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama melalui berbagai aspek pembelajaran dan 

kebijakan pendidikan. Manajemen pendidikan agama Islam memiliki peran sentral dalam 

merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi strategi pembelajaran yang tidak hanya 

berorientasi pada pemahaman doktrin agama, tetapi juga menanamkan nilai-nilai keislaman 

yang adaptif terhadap konteks sosial yang dinamis. Dalam konteks ini, pengelolaan pendidikan 

Islam yang berbasis pada prinsip inklusivitas, keterbukaan, dan keseimbangan dalam 

pemahaman keagamaan menjadi hal yang sangat penting untuk diteliti. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana manajemen pendidikan Islam dapat 

menjadi instrumen efektif dalam membangun moderasi beragama di sekolah, dengan fokus 

pada strategi, kebijakan, dan praktik yang diterapkan dalam lingkungan pendidikan formal 

(Tobondo et al., 2024). 

Meskipun moderasi beragama telah menjadi agenda utama dalam berbagai kebijakan 

pendidikan di Indonesia, implementasinya di lingkungan sekolah masih menghadapi berbagai 

tantangan. Salah satu kendala utama adalah kurangnya strategi manajerial yang sistematis 

dalam pendidikan agama Islam untuk membangun pemahaman keagamaan yang moderat di 

kalangan peserta didik. Studi sebelumnya lebih banyak berfokus pada aspek normatif dan 

pedagogis dalam pendidikan Islam, namun masih sedikit yang secara spesifik mengeksplorasi 

peran manajemen pendidikan Islam dalam merancang dan mengimplementasikan kebijakan 

yang mendorong moderasi beragama di sekolah (Tarukallo et al., 2023). 

Selain itu, tantangan institusional dan struktural dalam sistem pendidikan juga turut 

mempengaruhi efektivitas pembelajaran yang berorientasi pada nilai-nilai moderasi. Beberapa 

sekolah mengalami kendala dalam menyusun kurikulum yang seimbang antara ajaran 

keislaman yang kuat dan pemahaman yang inklusif terhadap keberagaman. Ditambah lagi, 

tidak semua tenaga pendidik memiliki kompetensi yang memadai dalam mengintegrasikan 

konsep moderasi beragama dalam proses pembelajaran, sehingga pendekatan yang digunakan 

sering kali tidak sistematis dan cenderung sporadic (Tobondo, 2024). 

Lebih lanjut, penelitian empiris mengenai korelasi antara manajemen pendidikan Islam 

dan pembentukan sikap moderat peserta didik masih terbatas, sehingga sulit untuk menemukan 

model implementasi yang dapat dijadikan acuan dalam skala nasional. Oleh karena itu, 

penelitian ini berusaha untuk menjawab pertanyaan utama: Bagaimana strategi dan pendekatan 
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manajemen pendidikan Islam dapat diterapkan secara efektif untuk membangun moderasi 

beragama di sekolah? Kajian ini tidak hanya bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan dalam 

implementasi kebijakan moderasi beragama, tetapi juga untuk menggali model manajerial yang 

paling efektif dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang menjunjung tinggi nilai-nilai 

keseimbangan, toleransi, dan harmoni antarumat beragama. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran manajemen pendidikan agama Islam 

dalam membangun moderasi beragama di sekolah, dengan fokus pada strategi, kebijakan, dan 

praktik yang diterapkan dalam lingkungan pendidikan formal. Dalam konteks sistem 

pendidikan Islam, manajemen yang efektif tidak hanya berfungsi untuk memastikan 

ketercapaian tujuan akademik, tetapi juga memiliki peran strategis dalam membentuk karakter 

peserta didik yang inklusif, toleran, dan berorientasi pada nilai-nilai keberagamaan yang 

moderat. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk mengidentifikasi bagaimana 

manajemen pendidikan Islam dapat menjadi instrumen utama dalam mewujudkan moderasi 

beragama melalui perencanaan kurikulum, kebijakan kelembagaan, serta implementasi 

program yang mendukung sikap keberagamaan yang seimbang di kalangan peserta didik. 

Lebih lanjut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi manajerial yang 

diterapkan oleh kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam, dan pemangku kebijakan 

pendidikan dalam merancang lingkungan belajar yang kondusif bagi penguatan nilai-nilai 

moderasi beragama. Selain itu, kajian ini akan menilai efektivitas berbagai pendekatan yang 

digunakan dalam pengelolaan pendidikan Islam dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep toleransi, dialog antaragama, dan penghargaan terhadap keberagaman. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan empiris yang 

komprehensif terkait bagaimana strategi manajemen pendidikan agama Islam dapat 

dioptimalkan untuk membentuk paradigma keislaman yang harmonis dan berorientasi pada 

nilai-nilai perdamaian. 

Selain memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori manajemen pendidikan 

Islam, penelitian ini juga bertujuan untuk merumuskan rekomendasi berbasis penelitian bagi 

sekolah, madrasah, serta pemangku kebijakan dalam mengembangkan model pendidikan 

agama Islam yang lebih inklusif dan adaptif terhadap tantangan sosial-kultural yang dihadapi 

dalam konteks keberagamaan di Indonesia. Dengan demikian, temuan dalam penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi dalam menyusun kebijakan pendidikan Islam yang lebih 

sistematis dan berbasis bukti dalam mendukung pembentukan moderasi beragama di sekolah. 

Meskipun moderasi beragama telah menjadi perhatian utama dalam wacana akademik 

dan kebijakan pendidikan Islam, penelitian yang secara khusus membahas peran manajemen 
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pendidikan Islam dalam membangun moderasi beragama di sekolah masih terbatas. Sebagian 

besar kajian yang telah dilakukan lebih berfokus pada pendekatan teologis dan pedagogis, 

seperti bagaimana kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat mengintegrasikan nilai-

nilai toleransi dan inklusivitas dalam proses pembelajaran. Namun, belum banyak penelitian 

yang mengeksplorasi bagaimana manajemen pendidikan Islam sebagai suatu sistem dapat 

dioptimalkan untuk membangun lingkungan sekolah yang berorientasi pada moderasi 

beragama. 

Selain itu, kurangnya model manajemen yang spesifik dan terstruktur dalam 

mengembangkan moderasi beragama di sekolah menjadi celah yang perlu diisi dalam 

penelitian ini. Studi sebelumnya sering kali membahas implementasi kebijakan pendidikan 

Islam dalam skala makro, tetapi jarang yang secara empiris mengkaji bagaimana manajemen 

pendidikan di tingkat sekolah atau madrasah dapat menjadi faktor kunci dalam menanamkan 

nilai-nilai keislaman yang moderat. Faktor-faktor seperti peran kepemimpinan kepala sekolah, 

strategi pengelolaan kurikulum, metode evaluasi, serta program ekstrakurikuler yang 

mendukung moderasi beragama masih belum banyak diteliti dalam literatur yang ada. 

Lebih jauh, studi yang membahas hubungan antara manajemen pendidikan Islam dan 

pembentukan moderasi beragama masih bersifat fragmentaris. Beberapa penelitian menyoroti 

pentingnya peran guru dalam menanamkan nilai-nilai moderasi, sementara yang lain 

menekankan pada kurikulum dan materi ajar. Namun, penelitian yang menghubungkan aspek 

manajerial secara holistik dengan pencapaian tujuan moderasi beragama dalam lingkungan 

pendidikan masih jarang ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha untuk mengisi 

celah tersebut dengan memberikan analisis komprehensif mengenai strategi manajemen 

pendidikan Islam yang efektif dalam membangun moderasi beragama di sekolah. 

Dengan mengidentifikasi celah dalam literatur yang ada, penelitian ini diharapkan 

dapat menawarkan perspektif baru dalam pengembangan teori dan praktik manajemen 

pendidikan Islam, khususnya dalam menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya 

berorientasi pada transfer pengetahuan agama, tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai 

keislaman yang sejalan dengan semangat keberagaman dan perdamaian. 

Dalam berbagai kajian akademik dan kebijakan pendidikan, moderasi beragama telah 

menjadi tema yang semakin mendapatkan perhatian, terutama dalam konteks pendidikan Islam 

di Indonesia. Namun, kebanyakan penelitian yang telah dilakukan masih berfokus pada aspek 

pedagogis dan teologis, tanpa mengeksplorasi lebih jauh bagaimana manajemen pendidikan 

Islam sebagai sistem yang terstruktur dapat berkontribusi dalam membangun moderasi 

beragama di sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini menghadirkan perspektif baru dengan 
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menganalisis moderasi beragama dari sudut pandang manajerial, khususnya dalam strategi 

pengelolaan pendidikan yang dapat mengoptimalkan nilai-nilai toleransi, inklusivitas, dan 

keseimbangan dalam keberagamaan. 

Kebaruan utama dalam penelitian ini terletak pada pengembangan model manajemen 

pendidikan Islam yang lebih spesifik dan terstruktur dalam membangun moderasi beragama di 

sekolah. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung menyoroti aspek normatif 

dari moderasi beragama, penelitian ini menawarkan pendekatan berbasis manajemen yang 

mencakup perencanaan strategis, implementasi kebijakan pendidikan, serta evaluasi 

keberhasilan program-program berbasis moderasi beragama. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya menambah wacana teoretis dalam kajian pendidikan Islam, tetapi juga 

menyediakan panduan praktis bagi kepala sekolah, guru PAI, dan pembuat kebijakan dalam 

merancang strategi manajemen pendidikan yang mendukung moderasi beragama. 

Selain itu, penelitian ini juga memberikan justifikasi akademik yang kuat dengan 

mengisi gap dalam literatur yang masih minim membahas keterkaitan antara strategi 

manajemen pendidikan dan internalisasi nilai-nilai moderasi beragama dalam sistem 

pendidikan Islam. Dengan pendekatan berbasis manajemen pendidikan, penelitian ini 

bertujuan untuk menjawab pertanyaan kritis terkait bagaimana lembaga pendidikan Islam dapat 

secara efektif merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi kebijakan serta praktik 

pendidikan yang mendukung moderasi beragama. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak 

hanya memiliki implikasi akademik dalam pengembangan teori manajemen pendidikan Islam, 

tetapi juga memiliki nilai aplikatif dalam membantu sekolah dan madrasah membangun 

lingkungan belajar yang inklusif dan berorientasi pada harmoni sosial. 

Dengan kontribusi akademik dan praktis yang ditawarkan, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi penting dalam mengembangkan sistem pendidikan agama Islam yang 

lebih adaptif terhadap tantangan keberagamaan di era globalisasi. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Manajemen Pendidikan Agama Islam dalam Konteks Moderasi Beragama 

Manajemen pendidikan agama Islam dalam konteks moderasi beragama di sekolah 

merupakan pendekatan strategis dalam membangun karakter siswa yang toleran dan 

menghargai perbedaan. Moderasi beragama berperan penting dalam menangkal radikalisasi 

dan ekstremisme yang semakin marak di masyarakat, khususnya di kalangan generasi muda. 

Pendidikan agama Islam yang inklusif dapat menjadi fondasi utama dalam menanamkan nilai-
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nilai moderasi yang sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan kasih sayang, perdamaian, 

dan keadilan (Najmi, 2023; Rumahuru, 2021) 

Integrasi moderasi beragama dalam kurikulum pendidikan agama Islam sangat penting 

untuk membentuk kesadaran siswa terhadap keberagaman dan toleransi. Menurut penelitian 

Rumahuru (2021) dan Sahruddin et al. (2023), pendidikan yang menekankan nilai-nilai 

moderasi dapat membantu siswa memahami perbedaan dan menghindari konflik sosial 

berbasis agama. Selain itu, pendekatan ini terbukti mampu memperkuat hubungan antarumat 

beragama serta mengurangi potensi munculnya intoleransi (Risdianto & Arum, 2022; Tantra, 

2024). 

Selain melalui kurikulum, penguatan moderasi beragama juga dapat dilakukan melalui 

berbagai program pendukung, seperti pelatihan guru dan penyuluh agama. Penelitian 

Ihyakulumudin (2024) dan Minanda (2024) menegaskan bahwa pemahaman guru terhadap 

konsep moderasi beragama sangat berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi 

pendidikan berbasis moderasi di sekolah. Oleh karena itu, keterlibatan tenaga pendidik dalam 

pengembangan kurikulum yang mendukung moderasi beragama sangat diperlukan. 

 

Peran Kebijakan dan Manajemen Pendidikan dalam Moderasi Beragama 

Dukungan kebijakan pemerintah juga menjadi faktor kunci dalam implementasi 

pendidikan moderasi beragama. Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan diharapkan 

dapat berkolaborasi dalam menyusun regulasi yang mendorong penerapan nilai-nilai moderasi 

di sekolah (Muthia et al., 2024; Umbar & Bulgini, 2023). Selain itu, keterlibatan masyarakat 

dalam proses pendidikan juga diperlukan untuk memastikan nilai-nilai moderasi tidak hanya 

diajarkan di sekolah, tetapi juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Umar et al., 2021; 

Yuliana et al., 2022). 

Manajemen pendidikan agama Islam yang efektif dalam konteks moderasi beragama 

tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter siswa. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Afwadzi et al. (2024) dan Evimalinda et al. (2023), 

penerapan moderasi beragama dalam bentuk kegiatan keagamaan seperti kultum, diskusi, dan 

pengabdian masyarakat terbukti meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya toleransi 

dan kerukunan antarumat beragama. 

Konsep moderasi beragama yang telah diusung oleh Kementerian Agama Indonesia 

sejak 2016 bertujuan untuk melawan aksi intoleransi dan kekerasan berbasis agama Ahmad 

(2023). Dalam konteks ini, pendidikan agama Islam tidak hanya berfungsi sebagai mata 

pelajaran, tetapi juga sebagai alat untuk membentuk karakter siswa agar mereka mampu hidup 
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berdampingan dengan pemeluk agama lain secara harmonis (Ikhwan et al., 2023; Mudrik, 

2023). 

 

Strategi Implementasi Pendidikan Moderasi Beragama di Sekolah 

Implementasi pendidikan berbasis moderasi beragama dapat dilakukan melalui 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi program pendidikan yang 

terintegrasi dalam kurikulum (Hakim, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini 

dapat membantu siswa dalam memahami dan menghargai keberagaman serta mengurangi 

sikap intoleran (Hakim, 2022; Muchlis, 2020). Oleh karena itu, sekolah harus 

mengintegrasikan pendidikan moderasi beragama ke dalam kegiatan pembelajaran 

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler (Rohimah, 2023). 

Selain itu, moderasi beragama juga dapat diperkuat melalui kegiatan sosial dan dialog 

antaragama yang melibatkan siswa dari berbagai latar belakang (Boiliu, 2022). Penelitian 

menunjukkan bahwa aktivitas seperti ini dapat meningkatkan kesadaran beragama siswa dan 

membentuk sikap toleran di lingkungan sekolah (Mukhibat et al., 2023; Umbar & Bulgini, 

2023). Dengan demikian, pendidikan berbasis moderasi tidak hanya berkontribusi terhadap 

perkembangan intelektual siswa, tetapi juga pada pembentukan karakter mereka sebagai 

individu yang moderat dan inklusif (Fanani, 2024; Mukhibat et al., 2023). 

 

Peran Guru dan Kepala Sekolah dalam Manajemen Pendidikan Moderasi Beragama 

Keberhasilan penerapan pendidikan moderasi beragama sangat bergantung pada peran 

guru dan kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan. Guru yang memiliki pemahaman 

mendalam mengenai moderasi beragama dapat menjadi agen perubahan dalam membentuk 

pola pikir siswa yang lebih inklusif (Harmi, 2022). Oleh karena itu, diperlukan pelatihan 

berkelanjutan bagi tenaga pendidik agar mereka dapat mengajarkan nilai-nilai moderasi secara 

efektif kepada siswa (Trisaputra et al., 2023). 

Dalam penelitian yang dilakukan di beberapa sekolah, ditemukan bahwa lembaga 

pendidikan yang menerapkan moderasi beragama dalam visi dan misi mereka menunjukkan 

peningkatan pemahaman siswa terhadap toleransi dan kerukunan (Umbar & Bulgini, 2023; 

Zulfadli et al., 2023). Oleh karena itu, sekolah harus terus mengembangkan dan memperkuat 

program-program yang mendukung pendidikan berbasis moderasi beragama (Suprapto, 2020; 

Wangsanata et al., 2022). 

Manajemen pendidikan agama Islam yang mengedepankan moderasi beragama sangat 

penting dalam membentuk generasi yang inklusif dan menghargai perbedaan. Implementasi 
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pendidikan berbasis moderasi memerlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, tenaga pendidik, dan masyarakat. Dengan menerapkan pendekatan manajemen 

yang tepat, lembaga pendidikan dapat menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan 

kondusif bagi pengembangan karakter siswa yang toleran dan moderat. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya memahami ajaran agama Islam 

secara akademis, tetapi juga mampu menerapkan nilai-nilai moderasi dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan demikian, pendidikan agama Islam yang berbasis moderasi tidak hanya 

berkontribusi pada pembentukan karakter siswa, tetapi juga pada terwujudnya masyarakat yang 

harmonis dan damai (MUBAROK & YUSUF, 2024; Rozaq et al., 2022). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain pendekatan Studi Literatur yang berfokus pada 

evaluasi beberapa hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik dan variabel 

penelitian. Studi literatur dipilih sebagai metode utama karena memungkinkan analisis 

mendalam terhadap berbagai konsep, temuan, dan perspektif yang telah dikembangkan dalam 

penelitian terdahulu. Melalui pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk menyajikan sintesis 

informasi yang komprehensif dan relevan guna menjawab isu atau permasalahan yang dikaji. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah naratif kualitatif, yang 

menekankan pada peran manusia sebagai narator yang berbagi pengalaman empiris dan 

menyampaikan informasi yang dianggap sahih serta bermanfaat. Naratif kualitatif digunakan 

untuk mengorganisasi dan menafsirkan data dalam bentuk deskripsi yang sistematis serta 

analisis tematik terhadap berbagai sumber literatur yang telah dikumpulkan. 

Proses penelitian diawali dengan pencarian dan seleksi literatur yang relevan, yang 

dilakukan melalui database akademik, jurnal ilmiah, buku, serta dokumen resmi yang 

membahas topik moderasi beragama dalam konteks manajemen pendidikan agama Islam. 

Kriteria pemilihan literatur meliputi relevansi dengan fokus penelitian, kualitas sumber yang 

telah terverifikasi, serta keterbaruan informasi yang mendukung validitas hasil analisis. 

Tahap berikutnya adalah evaluasi kritis terhadap setiap sumber yang diperoleh, dengan 

mempertimbangkan aspek metodologis, temuan utama, serta implikasi dari masing-masing 

penelitian sebelumnya. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan 

pendekatan naratif, di mana temuan dari berbagai sumber diinterpretasikan dalam suatu alur 

cerita yang logis dan sistematis. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola, perbedaan 

perspektif, serta kontribusi konseptual yang dapat memperkaya pemahaman terhadap peran 

manajemen pendidikan agama Islam dalam moderasi beragama. 
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Dengan pendekatan ini, penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan yang 

mendalam dan argumentasi yang berbasis pada kajian ilmiah mengenai pentingnya moderasi 

beragama dalam dunia pendidikan. Sumber literatur yang digunakan dalam penelitian ini tidak 

hanya bersifat deskriptif, tetapi juga dianalisis secara kritis untuk membangun pemahaman 

yang lebih holistik mengenai isu yang dikaji. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Manajemen Pendidikan Islam dalam Membangun Moderasi Beragama 

Manajemen pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membangun moderasi 

beragama di sekolah melalui berbagai aspek, seperti kurikulum, tenaga pendidik, serta interaksi 

sosial peserta didik. Pendidikan Islam yang dikelola dengan baik dapat menjadi instrumen 

efektif dalam menanamkan nilai-nilai toleransi dan keadilan. Sebagaimana dinyatakan oleh 

Huda (2020), pendidikan Islam harus menyeimbangkan aspek spiritual, intelektual, dan sosial 

agar peserta didik dapat memiliki pemahaman agama yang inklusif. 

Namun, implementasi nilai-nilai moderasi dalam manajemen pendidikan masih 

menghadapi tantangan, seperti kurangnya pemahaman tenaga pendidik terhadap konsep 

moderasi dan kurangnya integrasi nilai-nilai tersebut dalam kurikulum (Putra et al., 2021). Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan holistik yang tidak hanya mengedepankan aspek kognitif, 

tetapi juga afektif dan perilaku agar peserta didik dapat menerapkan nilai-nilai moderasi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Strategi, Kebijakan, dan Praktik dalam Mendukung Moderasi Beragama 

Strategi utama dalam mendukung moderasi beragama adalah mengintegrasikan nilai-

nilai moderasi dalam kurikulum dan metode pembelajaran. Rahman & Dan Aditia (2020) 

menegaskan bahwa pendidikan agama Islam yang berbasis pada pemahaman moderat dapat 

membantu peserta didik lebih terbuka terhadap perbedaan dan memiliki sikap toleran. Selain 

itu, strategi pembelajaran berbasis dialog dan studi kasus juga terbukti efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai keberagaman. 

Di sisi kebijakan, beberapa sekolah telah menerapkan kebijakan berbasis inklusivitas 

melalui forum diskusi lintas agama dan kegiatan sosial berbasis gotong royong (Fatikh & 

Hendrik, 2023). Namun, implementasi kebijakan ini masih menghadapi kendala, seperti 

resistensi dari kelompok yang memiliki pemahaman agama eksklusif. Oleh karena itu, perlu 

adanya komitmen dari pemangku kebijakan untuk memastikan strategi ini dapat diterapkan 

secara konsisten dan efektif. 
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Model Manajemen Pendidikan Islam dalam Membangun Moderasi Beragama 

Pengembangan model manajemen pendidikan Islam yang lebih spesifik dan terstruktur 

dalam membangun moderasi beragama menjadi kebutuhan mendesak. Agustini et al. (2024) 

menyatakan bahwa pendekatan berbasis whole school approach, di mana seluruh elemen 

sekolah terlibat dalam membangun budaya moderasi, merupakan model yang efektif dalam 

membangun moderasi beragama di sekolah. 

Selain itu, model manajemen pendidikan Islam yang ideal harus memperhatikan 

adaptabilitas dalam implementasi kebijakan agar sesuai dengan karakteristik masing-masing 

sekolah. Sekolah dengan tingkat heterogenitas agama yang tinggi membutuhkan pendekatan 

berbeda dibandingkan dengan sekolah yang lebih homogen. Oleh karena itu, prinsip 

fleksibilitas dan kontekstualitas harus menjadi landasan utama dalam pengembangan model 

manajemen pendidikan Islam. 

 

Strategi Manajerial dalam Mewujudkan Moderasi Beragama 

Peran kepala sekolah dan guru PAI sangat menentukan dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif bagi penguatan nilai-nilai moderasi beragama. Kepala sekolah harus 

menerapkan kepemimpinan visioner dan inklusif, sementara guru PAI harus memiliki 

kompetensi dalam mengajarkan agama dengan pendekatan moderat (ARASYIAH & rohiat, 

2020; Usman, 2017) 

Salah satu strategi yang efektif adalah penguatan kapasitas tenaga pendidik melalui 

pelatihan yang berorientasi pada metode pembelajaran berbasis moderasi. Beberapa sekolah 

telah menerapkan program pelatihan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai moderasi dalam materi ajar dan interaksi di kelas (Taufiq, 2024). 

Dengan strategi manajerial yang tepat, sekolah dapat menjadi lingkungan yang aman bagi 

peserta didik dalam memahami agama secara inklusif. 

 

Rekomendasi Berbasis Penelitian untuk Pengembangan Pendidikan Islam yang Inklusif 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, beberapa rekomendasi dapat diajukan untuk 

memperkuat peran manajemen pendidikan Islam dalam membangun moderasi beragama. 

Pertama, sinergi antara kebijakan pendidikan nasional dan implementasi di tingkat sekolah 

harus diperkuat agar moderasi beragama dapat diwujudkan dalam praktik nyata. Kedua, 

kurikulum yang lebih adaptif dan berbasis nilai-nilai universal Islam perlu dikembangkan agar 

peserta didik memiliki wawasan yang lebih luas tentang keberagaman. 
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Ketiga, pelatihan tenaga pendidik harus menjadi program berkelanjutan agar mereka 

dapat berperan sebagai agen perubahan dalam menanamkan sikap moderasi beragama. 

Keempat, sekolah dan madrasah harus didorong untuk menjadi pusat edukasi moderasi 

beragama yang tidak hanya berdampak pada peserta didik, tetapi juga komunitas di sekitarnya. 

Terakhir, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi model manajemen 

pendidikan Islam yang paling efektif dalam membangun moderasi beragama di berbagai 

konteks sosial dan budaya. 

Dengan implementasi rekomendasi yang tepat, manajemen pendidikan Islam 

diharapkan dapat memainkan peran strategis dalam menciptakan generasi yang memiliki 

pemahaman agama yang moderat, toleran, dan mampu hidup berdampingan dalam 

keberagaman. Implikasi dari penelitian ini menegaskan bahwa moderasi beragama harus 

didukung oleh sistem pendidikan yang terstruktur dan berbasis pada prinsip inklusivitas serta 

keberagaman. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan kajian literatur dan analisis yang telah dilakukan, penelitian ini menyoroti 

berbagai tantangan dalam implementasi moderasi beragama di sekolah serta mengusulkan 

solusi berbasis manajemen pendidikan Islam yang efektif. 

Salah satu tantangan utama adalah kurangnya strategi manajerial yang sistematis dalam 

pendidikan agama Islam. Tanpa adanya perencanaan yang terstruktur, implementasi nilai-nilai 

moderasi beragama menjadi kurang efektif. Selain itu, terdapat kendala institusional dan 

struktural dalam sistem pendidikan yang turut mempengaruhi efektivitas pembelajaran 

berbasis moderasi. Faktor-faktor ini mencakup keterbatasan kebijakan, kurangnya dukungan 

dari pemangku kepentingan, serta hambatan administratif yang menghambat internalisasi nilai-

nilai moderasi dalam lingkungan sekolah. 

Penelitian ini juga mengidentifikasi keterbatasan studi empiris mengenai korelasi 

antara manajemen pendidikan Islam dan pembentukan sikap moderat peserta didik. Minimnya 

kajian berbasis data empiris menyebabkan adanya kesenjangan dalam pemahaman tentang 

bagaimana strategi manajerial dapat berkontribusi secara konkret terhadap penguatan nilai-

nilai moderasi beragama di sekolah. Di samping itu, kurangnya model manajemen yang 

spesifik dan terstruktur dalam pengembangan moderasi beragama di sekolah menyebabkan 

implementasi program pembelajaran menjadi tidak terarah dan tidak memiliki standar yang 

jelas. 
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Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa studi terkait hubungan antara manajemen 

pendidikan Islam dan pembentukan sikap moderat masih bersifat fragmentaris. Artinya, kajian 

yang ada belum mengarah pada suatu pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana 

pendidikan Islam dapat secara efektif membentuk sikap moderasi beragama pada peserta didik. 

Hal ini semakin diperburuk dengan kesenjangan dalam literatur yang membahas keterkaitan 

antara strategi manajemen pendidikan dan internalisasi nilai-nilai moderasi beragama dalam 

sistem pendidikan Islam. 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, penelitian ini menyoroti 

pentingnya peran manajemen pendidikan Islam dalam membangun moderasi beragama di 

sekolah. Manajemen pendidikan agama Islam dapat menjadi instrumen efektif dalam 

membangun sikap moderat pada peserta didik jika didukung dengan strategi, kebijakan, dan 

praktik yang diterapkan dalam lingkungan pendidikan formal. Oleh karena itu, diperlukan 

model manajemen pendidikan Islam yang lebih spesifik dan terstruktur guna membangun 

moderasi beragama secara lebih efektif di sekolah. Model ini juga harus mampu menyediakan 

panduan praktis bagi kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam (PAI), dan pembuat 

kebijakan dalam merancang strategi manajemen pendidikan yang selaras dengan nilai-nilai 

moderasi beragama. 

Penelitian ini juga mengeksplorasi berbagai strategi manajerial yang dapat diterapkan 

oleh kepala sekolah, guru PAI, dan pemangku kebijakan pendidikan dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif bagi penguatan nilai-nilai moderasi beragama. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan teoretis tetapi juga menawarkan 

rekomendasi berbasis penelitian bagi sekolah, madrasah, serta pemangku kebijakan dalam 

mengembangkan model pendidikan agama Islam yang lebih inklusif dan adaptif terhadap 

tantangan sosial-kultural. 

Dengan adanya pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara 

manajemen pendidikan Islam dan pembentukan moderasi beragama, diharapkan temuan 

penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih 

responsif terhadap kebutuhan zaman. Pendidikan agama Islam di sekolah perlu dikelola dengan 

strategi yang lebih sistematis dan berbasis penelitian agar dapat menjadi instrumen yang efektif 

dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama pada peserta didik. 
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